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LAMPIRAN



Lampiran 1. Diagram Alir Penelitian
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Lampiran 2. Gambar Alat Angkat Kelapa Sawit Dengan Menggunakan
Electric Hoist




Lampiran 3. Dokumentasi Proses Pembuatan Alat Angkat Kelapa Sawit




Lampiran 4. Rumus Perhitungan

Jumlah janjang yang akan di panen

a. Angka Kerapatan panen = Jamlah pokok sampel panen

b. Kapasitas Angkut

Ba

Ka= s (2

Keterangan :
Ka = Kapasitas angkut (Kg/jam)
Ba = Beban angkut (kg)
Wa = Waktu angkut (jam)
c. Kecepatan Angkut

Keterangan :

Va = Kecepatan angkut (m/jam)

Ja = Jarak angkut (m)

Wa = Waktu angkut (jam)

d. Kekuatan Baterai
1). Ampere Efektif Baterai
DE = SV X KBttt 4)

Keterangan :
DE = Daya Efektif (watt/hour)
SV

Selisih Voltase (Tegangan Normal Baterai — Tegangan Drop
Baterai) (V)
KB = Kapasitas Baterai (Ampere hour)
2). Beban Baterai
BB = AE/P.ooooeeeeeeeeeeee e (5)

Keterangan :

BB = Beban Baterai (watt/hour)
DE = Daya Efektif (watt/hour)
P =Daya (watt)



3). Waktu Kekuatan Baterali
T=BB XG0 MENIT.....cciiiiiieiiee e
Keterangan :
T =Waktu (menit)
BB = Beban Baterai (watt/hour)



Lampiran 5. Perhitungan Kapasitas Kerja Alat

a. Perhitungan kapasitas Kerja dengan Beban 25kg.

Waktu (detik)
§ Beban Jarak
Pengujian | - ppyat Angkut | Turun Total (kg) (m)
1 2,50 | 18,40 | 18,80 39,7 25 3,42
2. 295 | 1850 | 18,80 | 40,25 25 3,42
3 2,30 | 18,50 | 18,90 39,7 25 3,42
4. 2,70 | 18,60 | 18,80 | 40,10 25 3,42
Rata-rata | 2,60 | 1850 | 18,80 | 39,90

0,

% Kapasitas Angkut
Ba
Ka= wa
25 kg
" 39,9detik

= 2160 kg/jam atau 2,16 ton/jam

Keterangan :
Ka = Kapasitas angkut (Kg/jam)
Ba = Beban angkut (kg)
Wa = Waktu angkut (jam)
% Kecepatan Angkut

R/

_34Z2m
39,9

= 306 m/jam

Keterangan :

Va = Kecepatan angkut (m/jam)
Ja = Jarak angkut (m)
Wa = Waktu angkut (jam)



b. Perhitungan Kapasitas Kerja dengan Beban 50kg.

% Kapasitas Angkut
B
Ka= W_z
_ 50kg
" 44,9 detik

Keterangan :

Ka = Kapasitas angkut (Kg/jam)
Ba = Beban angkut (kg)

Wa = Waktu angkut (jam)

% Kecepatan Angkut
Va = ]_a
Wa
_ 342m
"~ 44,9 detij

=273 m/jam

Keterangan :

Va = Kecepatan angkut (m/jam)
Ja = Jarak angkut (m)
Wa = Waktu angkut (jam)

= 3996 kg/jam atau 3,99 ton/jam

Waktu (detik)
N Beban | Jarak
Pengujian Muat | Angkut | Turun Total (kg) (m)
1. 7,80 18,80 | 18,80 | 45,40 50 3,42
2. 7,50 18,50 | 18,90 | 44,90 50 3,42
3. 6,90 18,60 | 18,80 | 44,30 50 3,42
4. 7,80 18,70 | 18,80 | 45,30 50 3,42
Rata-rata | 7,50 18,65 | 18,80 | 44,90




c. Perhitungan Kapasitas Kerja dengan Beban 75kg.

Waktu (detik)

N Beban | Jarak
Pengujian Muat | Angkut | Turun Total (kg) (m)
1. 10,90 21,80 18,8 51,50 75 3,42
2. 10,80 21,80 18,8 51,40 75 3,42
3. 10,70 21,90 18,9 51,5 75 3,42
4. 10,80 21,80 18,8 51,4 75 3,42

Rata-rata | 10:80 21,80 18,85 51,45

% Kapasitas Angkut
B
Ka= W—z
_ 75 kg
51,45 detik

= 5220 kg/jam atau 5,22 ton/jam
Keterangan :
Ka = Kapasitas angkut (Kg/jam)
Ba = Beban angkut (kg)
Wa = Waktu angkut (jam)
% Kecepatan Angkut

Va = ]_a
Wa
_342m

51,45

= 237,6 m/jam

Keterangan :

Va = Kecepatan angkut (m/jam)
Ja = Jarak angkut (m)
Wa = Waktu angkut (jam)



d. Perhitungan Kapasitas Kerja dengan Beban 100kg.

% Kapasitas Angkut
Ba
Ka=—
Wa
__ 100 kg
" 56detik

Keterangan :

Ka = Kapasitas angkut (Kg/jam)
Ba = Beban angkut (kg)

Wa = Waktu angkut (jam)
Kecepatan Angkut

R/
L X4

Va = ]_a
Wa
_ 342m

"~ 56 detik

Keterangan :

=219,6 m/jam

Va = Kecepatan angkut (m/jam)
Ja = Jarak angkut (m)
Wa = Waktu angkut (jam)

= 6408 kg/jam atau 6,40 ton/jam

Waktu (detik)
B Beban | Jarak
Pengujian Muat | Angkut | Turun Total (kg) (m)
1. 13,7 23,4 18,8 55,9 100 3,42
2. 13,7 23,5 18,9 56,1 100 3,42
3. 13,8 23,4 18,8 56 100 3,42
4. 13,8 23,5 18,9 56,2 100 3,42
13,75 23,45 18,85 56
Rata-rata




e.

Perhitungan Kapasitas Kerja dengan Beban 125kg.

Waktu (detik)
. N Beban | Jarak
engujian
Muat | Angkut | Turun Total (kg) (m)
1. 18,4 25,0 18,8 62,2 125 3,42
2. 18,45 25,15 18,9 62,5 125 3,42
3. 18,5 25,10 18,8 62,4 125 3,42
4, 18,45 25 18,8 62,25 125 3,42
18,45 25 18,8 62,2
Rata-rata
% Kapasitas Angkut
Ba
Ka= wa
_ 125kg _ . .
= 522 detik — 7200 kg/jam atau 7,2 ton/jam
Keterangan :

Ka = Kapasitas angkut (Kg/jam)
Ba = Beban angkut (kg)
Wa = Waktu angkut (jam)

Kecepatan Angkut
Va=22
Wa
_ 34Z2m
"~ 62,2 detik

=194,4 m/jam

Keterangan :

Va = Kecepatan angkut (m/jam)
Ja = Jarak angkut (m)
Wa = Waktu angkut (jam)




f. Perhitungan Kapasitas Kerja dengan Beban 150kg.

Waktu (detik)
§ Beban | Jarak
Pengujian Muat | Angkut | Turun Total (kg) (m)
1. 22,35 28,1 18,8 69,25 150 3,42
2. 22,35 28,2 18,9 69,45 150 3,42
3. 22 28,4 18,8 69,2 150 3,42
4. 22,5 28,5 18 69 150 3,42
22,3 28,3 18,6 69,2
Rata-rata
% Kapasitas Angkut
Ka= -2
Wa
__ 150kg _ . .
= 5oz detik — 7776 kg/jam atau 7,77 ton/jam
Keterangan :

Ka = Kapasitas angkut (Kg/jam)
Ba = Beban angkut (kg)
Wa = Waktu angkut (jam)

Kecepatan Angkut
Va=22
Wa
_342m
T 69,2

=176,4 m/jam

Keterangan :

Va = Kecepatan angkut (m/jam)
Ja = Jarak angkut (m)
Wa = Waktu angkut (jam)




g. Tabel Rata-rata Kapasitas Kerja dengan Beban 25kg, 50kg, 75kg, 100kg,
125kg, 150kg.

Waktu (detik)
Pengujian T Beban | Jarak
gkut | Turun Total (kg) (m)
1 2,6 18,5 18,8 39,90 25 3,42
2. 7,5 18,65 18,8 44,90 50 3,42
3. 10,8 21,8 18,85 51,45 75 3,42
4. 13,75 | 23,45 18,85 56 100 3,42
5. 18,45 25 18,8 62,2 125 3,42
6. 22,3 28,3 18,6 69,2 150 3,42

h. Kekuatan Baterai
1). Daya Efektif Baterai
DE =SV xKB
= 3,4 volt x 75 Ah =255 Wh
Keterangan :
DE = Daya Efektif (watt/hour)
SV = Selisih Voltase (Tegangan Normal Baterai (12,6 v) — Tegangan
Drop Baterai (9,2 v))

KB = Kapasitas Baterai (75 Ampere hour)

2). Beban Baterai
— AE
TP

_ 255Wh
500 watt

Keterangan :

BB = Beban Baterai (jam)

DE = Daya Efektif (watt/hour)

P = Daya (500 watt dari spesifikasi alat)

BB

= 0,51 jam




3). Waktu Kekuatan Baterali
T =BBx60
= 0,51 jam x 60 menit = 30,6 menit
Keterangan :
T =Waktu (menit)
BB = Beban Baterai (jam)



